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Abstrak
 

Penelitian ini berawal dari adanya ancaman tingginya potensi seorang warga binaan pemasyarakatan (WBP)

kasus terorisme untuk menjadi seorang residivis. Banyak faktor yang melatari potensi tersebut, sehingga

memahami sikap dan perilaku mereka dengan memanfaatkan intelijen pemasyarakatan sangat penting dalam

kasus ini. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif analisis. Penelitian ini

menggunakan data primer yang didapat dari wawancara sejumlah narasumber terkait, dan studi literatur

yang berkaitan dengan konsep dan masalah yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukan intelijen kriminal,

intelijen pemasyarakatan, intelijen penegakan hukum atau konsep yang masih terkait lainnya sudah lama

dianggap penting di negara-negara seperti Amerika Serikat, Kanada dan Rusia dalam mencegah

permasalahan yang terjadi dalam sistem keamanan dan penjara mereka. Sementara itu melihat kasus di

Filipina, ketiadaan intelijen pemasyarakatan yang baik membuat sistem kategorisasi risiko WBP tidak

berjalan dengan baik sehingga menictpakan banyaknya masalah dan ancaman dalam penjara. Selain itu,

upaya atau strategi deteksi potensi residivisme WBP teroris melalui intelijen permasyarakatan yang

dilakukan saat ini bisa tercermin dari beberapa upaya yaitu memahami penyebab timbulnya potensi ancaman

residivisme WBP terorisme dan memahami potensi ancaman residivisme WBP terorisme dari sisi perubahan

sikap dan perilaku individu yang pada umumnya terjadi akibat kegiatan deradikalisasi yang kurang efektif,

ideologi radikal yang berlumuran darah (sangat kuat), WBP yang masih terhubung ke jaringan sebelumnya,

kondisi sosial dan ekonomi yang kurang mapan dan tumbuhnya rasa ketidakadilan. Lalu dilakukan upaya

penguatan integrasi strategis pencegahan residivisme WBP terorisme dengan sinergi antar lembaga dan

terkahit integrasi metode intelijen dan teknologi informasi dalam pengawasan dan pencegahan residivisme

WBP terorisme.

......This research began with the high potential threat of a prison inmate (WBP) in a terrorism case to

become a recidivist. There are many factors behind this potential, so understanding their attitudes and

behavior by utilizing correctional intelligence is very important in this case. Using a qualitative approach

with descriptive analysis research type. This research uses primary data obtained from interviews with a

number of related sources, and literature studies related to the concepts and problems studied. The results of

this research show that criminal intelligence, correctional intelligence, law enforcement intelligence or other

related concepts have long been considered important in countries such as the United States, Canada and

Russia in preventing problems that occur in their security and prison systems. Meanwhile, looking at the

case in the Philippines, the absence of good correctional intelligence means that the WBP risk categorization

system does not work well, resulting in many problems and threats in prisons. Apart from that, efforts or

strategies to detect potential recidivism of terrorist prisoners through community intelligence currently being

carried out can be reflected in several efforts, namely understanding the causes of the potential threat of

recidivism of terrorist prisoners and understanding the potential threat of recidivism of terrorist prisoners in

terms of changes in individual attitudes and behavior that generally occur. due to less effective

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920541431&lokasi=lokal


deradicalization activities, blood-stained radical ideology (very strong), WBP still connected to previous

networks, less established social and economic conditions and a growing sense of injustice. Then efforts

were made to strengthen strategic integration to prevent recidivism of terrorism prisoners with synergy

between institutions and related to the integration of intelligence methods and information technology in

monitoring and preventing recidivism of terrorism prisoners.


